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Penyakit Kencing Manis (Diabetes Mellitus) tergolong 
penyakit serius yang dalam beberapa tahun terakhir 
kasusnya mengalami peningkatan. Jutaan orang di 
dunia didiagnosis terjangkit kencing manis karena gaya 
hidup tidak sehat dan kurang berolahraga. Penyakit 
kencing manis ini bisa terjadi pada anak-anak hingga 
lanjut usia. Meskipun tergolong penyakit yang tidak 
bisa disembuhkan, namun sebenarnya penyakit kencing 
manis ini bisa dicegah sejak awal.

Penyakit kencing manis adalah suatu penyakit 
gangguan metabolik, yaitu gangguan metabolisme gula 
yang ditandai dengan kadar glukosa di dalam darah 
yang tinggi melebihi batas normal. Hal ini disebabkan 
kurangnya insulin dalam tubuh atau terganggunya 
kerja insulin dalam tubuh.

Penyebab Penyakit Kencing Manis
Apa sebenarnya penyebab terjadinya kencing manis? 
Tidak ada penyebab yang pasti, tetapi berikut ini 
merupakan gabungan dari beberapa faktor risiko yang 
mengakibatkan kencing manis:
• Kegemukan
• Jarang olahraga
• Pola makan yang berlebihan
• Riwayat anggota keluarga menderita diabetes atau 

kencing manis
• Penderita hipertensi 

Jika di sekitar Anda atau diri Anda sendiri memiliki 
faktor risiko di atas, maka disarankan segera melaku-
kan pemeriksaan kadar glukosa darah. Ada dua 
pemeriksaan kadar glukosa darah, yaitu kadar glukosa 
darah puasa dan kadar glukosa darah dua jam sesudah 
makan. Untuk memastikan apakah Anda menyandang 
diabetes atau tidak, perlu dilakukan juga pemeriksaan 
glukosa darah dengan toleransi tes glukosa oral. 

Cara Mengatasi Penyakit Kencing Manis
Ada lima hal yang dapat dilakukan bagi penderita penyakit kencing manis: 
1. Edukasi. Penting bagi pendering kencing manis dalam memahami hal-hal yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan.
2. Pola Hidup Sehat. Salah satu menerapkan pola hidup sehat ialah dengan memperhatikan 

asupan konsumsi yang masuk. 
3. Olahraga. Latihan fisik atau olahraga yang bersifat aerobik, seperti berjalan kaki, berlari, 

bersepeda, maupun berenang diperlukan setidaknya 30 menit sehari dengan frekuensi 5 
kali seminggu. 

4. Konsumsi Obat. Penting bagi penderita kencing manis untuk mengonsumsi 
obat-obat guna menurunkan kadar glukosa darah.

5. Monitor Kadar Glukosa Darah. Para penderita kencing manis juga dianjurkan 
memeriksa kadar glukosa darah secara berkala sesuai dengan kepentingan. 
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Pendahuluan

Kelainan refraksi adalah suatu kondisi di mana mata tidak dapat 
fokus secara tepat pada objek yang dilihat. Ini disebabkan oleh 
ketidaksempurnaan bentuk bola mata atau kelainan pada 
kornea, lensa, atau panjang mata. Kelainan refraksi umumnya 
menyebabkan gangguan penglihatan, seperti rabun jauh, rabun 
dekat, atau astigmatisme. Dalam artikel ini, kita akan membahas 
lebih lanjut tentang ketiga kelainan refraksi tersebut.

1. Rabun Jauh (Myopia)

Rabun jauh, atau disebut juga miopi, terjadi ketika mata terlalu 
panjang atau kornea terlalu curam. Hal ini membuat cahaya yang 
masuk ke mata fokus sebelum mencapai retina, sehingga 
gambar yang terbentuk menjadi kabur pada retina. Penderita 
rabun jauh mengalami kesulitan melihat objek yang berada jauh, 
sementara melihat objek yang berada dekat masih bisa 
dilakukan dengan baik.

2. Rabun Dekat (Hyperopia)

Rabun dekat, atau hipermetropi, terjadi ketika mata terlalu 
pendek atau kornea terlalu datar. Sebagai akibatnya, cahaya 
yang masuk ke mata fokus di belakang retina. Orang yang 
mengalami rabun dekat kesulitan melihat objek yang berada 
dekat, tetapi biasanya masih bisa melihat objek yang berada 
jauh dengan cukup jelas.

3. Astigmatisme

Astigmatisme terjadi ketika kornea atau lensa mata tidak 
memiliki bentuk bola sempurna, tetapi lebih mirip seperti 
bentuk telur. Hal ini menyebabkan cahaya yang masuk ke mata 
tidak dapat fokus dengan baik pada retina, sehingga gambar 
yang terbentuk menjadi kabur atau buram. Penderita 
astigmatisme mungkin mengalami kesulitan melihat detail pada 
objek, baik yang berada dekat maupun yang berada jauh.

Gejala Umum Kelainan Refraksi

Beberapa gejala umum kelainan refraksi meliputi:
� Mata sering merasa lelah.
� Sakit kepala, terutama setelah membaca atau melakukan
 pekerjaan yang membutuhkan fokus mata.
� Menyipitkan mata saat melihat objek.
� Kesulitan membaca atau melihat objek dengan jelas.
� Mengedipkan mata atau menggosok mata secara
 berlebihan.

Diagnosis dan Pengobatan

Untuk mendiagnosis kelainan refraksi, sebaiknya berkonsultasi 
dengan dokter mata atau optometris. Pemeriksaan mata rutin 
diperlukan untuk menentukan jenis dan tingkat keparahan 
kelainan refraksi. Pengobatan umumnya melibatkan 
penggunaan kacamata atau lensa kontak yang dirancang khusus 
untuk mengoreksi kelainan mata.

Jika kelainan refraksi sangat parah, prosedur bedah seperti 
operasi laser mata (LASIK) mungkin menjadi pilihan. Namun, 
keputusan untuk menjalani prosedur bedah harus 
dipertimbangkan dengan cermat bersama dokter mata.

Kesimpulan

Kelainan refraksi adalah masalah mata umum yang dapat 
memengaruhi kualitas penglihatan seseorang. Dengan 
pemeriksaan mata rutin dan penanganan yang tepat, banyak 
kelainan refraksi dapat dikoreksi dengan baik, memungkinkan 
penderita untuk melihat dunia dengan lebih jelas dan nyaman. 
Jika Anda mengalami gejala gangguan penglihatan, segera 
berkonsultasi dengan dokter mata atau optometris untuk 
mendapatkan diagnosis dan perawatan yang sesuai.

Referensi:
� American Academy of Ophthalmology. (2020).
 Myopia (Nearsightedness).
� National Eye Institute. (2021). Hyperopia (Farsightedness).
� American Optometric Association. (2022). Astigmatism.
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Gejala penyakit jantung bervariasi antara satu orang dan 
orang lain. Gejala antara wanita dan pria pun berbeda. 
Adanya perbedaan itu menimbulkan tantangan 
tersendiri bagi dokter untuk memastikan apakah 
seseorang mengalami penyakit jantung atau tidak. 
Orang-orang pun kadang keliru mengartikan gejala 
yang muncul sehingga jiwanya tak tertolong lantaran 
tak sempat mendapat perawatan yang sesuai dan 
memadai.

Mengenal Penyakit Jantung
Penyakit jantung adalah istilah generik yang mengacu 
pada berbagai kondisi yang mempengaruhi struktur dan 
fungsi jantung. Contohnya antara lain:
• Penyakit jantung koroner
• Gangguan irama jantung (aritmia)
• Penyakit jantung bawaan
• Gagal jantung
• Penyakit jantung rematik

Di antara contoh penyakit itu, orang kerap mencampu-
radukkan antara penyakit jantung koroner dan penyakit 
kardiovaskuler. Penyakit kardiovaskuler adalah penyakit 
yang berkaitan dengan jantung dan pembuluh darah. 
Sedangkan, penyakit jantung koroner adalah gangguan 
pada jantung yang disebabkan oleh masalah pembuluh 
darah yang mengarah ke jantung. Semua masalah 
jantung tergolong penyakit kardiovaskuler, tetapi tidak 
semua penyakit kardiovaskuler pasti berupa penyakit 
jantung.

Yang pasti, penyakit ini adalah penyebab kematian 
utama di banyak negara di dunia, tak terkecuali di 
Indonesia. Siapa pun, terlepas dari latar belakangnya, 
bisa mengalami penyakit jantung. Orang berusia muda 
pun bisa terkena masalah jantung, bukan hanya para 
orang tua. Bila dibiarkan tanpa perawatan, akibatnya 
bisa fatal.

dr. Andriga Dirgantomo,
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Dokter Spesialis Jantung dan
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Menjaga jantung tetap sehat adalah hal terpenting untuk mencegah dan mengendalikan 
penyakit jantung. Salah satu caranya adalah meningkatkan gaya hidup menjadi lebih sehat. 
Mengetahui seluk-beluk penyakit jantung, termasuk gejalanya, juga bisa menjadi bekal untuk 
mengantisipasi dampak fatal yang dapat timbul.
 
Risiko Penyakit Jantung
Sebagian besar masyarakat memiliki setidaknya satu faktor risiko penyakit jantung. Makin 
banyak faktor risiko, makin besar kemungkinan menderita penyakit tersebut. Terdapat dua 
macam faktor risiko penyakit jantung, yakni yang bisa dikendalikan dan tak bisa dikendalikan.

Risiko yang bisa dikendalikan
• Merokok
• Kadar kolesterol tinggi
• Tekanan darah tinggi
• Gaya hidup tidak aktif
• Diabetes
• Kelebihan berat badan
• Pola makan tidak sehat

Risiko yang tak bisa dikendalikan
• Usia: risiko penyakit jantung meningkat seiring dengan bertambahnya usia
• Jenis kelamin: pria memiliki risiko lebih tinggi terkena penyakit jantung. Risiko wanita 

bertambah dan mungkin sama dengan pria setelah masuk masa menopause.
• Riwayat keluarga: jika seseorang dalam keluarga Anda memiliki penyakit jantung, ada 

kemungkinan Anda juga mengalaminya.
• Pria dan wanita memiliki banyak faktor risiko yang sama. 

Tapi sejumlah studi terbaru mendapat temuan bahwa 
ada faktor risiko yang unik pada wanita, yakni:
• Kadar testosteron yang relatif tinggi sebelum 

menopause
• Meningkatnya hipertensi selama menopause
• Penyakit autoimun, seperti rheumatoid arthritis 

yang lebih sering terjadi pada wanita daripada pria
• Stres dan depresi
• Kesadaran yang rendah terhadap faktor risiko 

rendah sehingga kurang mengantisipasi 
kemungkinan munculnya penyakit jantung
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Selain faktor risiko, ada perbedaan gejala penyakit jantung pria dan wanita. Perbedaan ini bisa 
jadi dipengaruhi perbedaan anatomi dan fisiologi pria dan wanita. Sistem kardiovaskuler pria 
dan wanita pun berlainan. Dibanding pria, wanita umumnya memiliki jantung lebih kecil dan 
pembuluh darah lebih sempit.
 
Gejala Penyakit Jantung Pria
Penyakit jantung adalah risiko kesehatan yang paling tinggi pada pria saat ini. Para pria perlu 
memahami berbagai gejala penyakit jantung agar dapat mengambil langkah antisipasi segera. 
Gejala itu meliputi:
1. Ketidaknyamanan pada dada. Rasa tidak nyaman bersumber dari bagian tengah dada dan 

berlangsung lebih dari beberapa menit atau hilang dan muncul kembali. Rasanya seperti 
tekanan yang tidak nyaman, diremas, penuh, atau nyeri.

2. Nyeri dari dada menjalar hingga ke satu atau kedua lengan, punggung, leher, rahang, atau 
perut.

3. Sesak napas atau napas pendek baik dengan atau tanpa rasa tidak nyaman di dada.
4. Gejala lain termasuk keluar keringat dingin, mual, atau merasa pusing.

Gejala Penyakit Jantung Wanita
Meski prevalensi penyakit jantung pada pria lebih tinggi ketimbang wanita, gejala pada wanita 
kerap tak kentara karena mirip dengan penyakit lain. Gejala yang sering didapati termasuk:
• Napas pendek
• Sakit punggung
• Mual/muntah
• Sulit tidur
• Rasa lelah ekstrem

Meski wanita juga mengalami gejala nyeri 
dada, banyak di antaranya yang tidak 
merasakan nyeri ketika mengalami penyakit 
jantung.
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Kapan Harus Ke Dokter?
Penyakit jantung adalah kondisi yang memerlukan penanganan sesegera mungkin. Terutama 
jika terjadi serangan jantung hebat yang bisa merenggut jiwa pasien bila tak secepatnya 
dibawa ke rumah sakit. Karena itu, jika muncul gejala sekecil apa pun yang dicurigai sebagai 
tanda penyakit jantung, sebaiknya segera ke dokter.

Dokter akan melakukan serangkaian pemeriksaan untuk menegakkan diagnosis atas gejala 
yang dilaporkan pasien. Jika ternyata itu benar tanda penyakit jantung, dokter akan membantu 
memberikan penanganan yang tepat sesuai dengan kondisi pasien guna mencegah penyakit 
bertambah parah dan berakibat fatal.
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Sebagai negara beriklim tropis, Indonesia tergolong 
rentan akan wabah demam berdarah. Demam berdarah 
adalah penyakit yang terjadi akibat virus dengue yang 
ditularkan nyamuk ke manusia lewat gigitan. Penyakit 
ini  lebih mudah muncul pada musim hujan karena 
banyak genangan yang bisa menjadi sarang nyamuk 
penyebab demam berdarah. Karena itu, masyarakat 
secara umum wajib meningkatkan kewaspadaan selama 
musim hujan. Masyarakat juga sebaiknya mengetahui 
gejala demam berdarah untuk mencegah risiko dan 
komplikasi demam yang serius.
 
Proses Terjadinya Demam Berdarah
Manusia tertular demam berdarah melalui gigitan 
nyamuk Aedes, khususnya Aedes Aegypti. Penyakit ini 
tidak menyebar dari orang ke orang. Nyamuk terinfeksi 
setelah mengisap darah orang yang terinfeksi dengue. 
Virus melalui masa inkubasi di tubuh nyamuk selama 
8-12 hari. Nyamuk itu kemudian terus membawa virus 
dengue selama sisa hidupnya. Ketika seseorang digigit 
nyamuk pembawa dengue, gejala biasanya muncul 
setelah masa inkubasi selama 4—7 hari.

Nyamuk Aedes dapat terbang sejauh 400 meter untuk 
mencari genangan air yang bisa dipakai sebagai tempat 
bersarang dan meletakkan telur. Biasanya nyamuk ini 
memilih daerah permukiman penduduk. Aedes aegypti 
mencari makanan pada saat terang. Puncak gigitan 
nyamuk ini dimulai pada pagi hari hingga sore 
menjelang petang. 
 
Fase yang Dilewati Selama Sakit Demam Berdarah
Ketika sakit demam berdarah, seseorang umumnya 
melewati tiga fase hingga sembuh. Fase ini penting 
untuk diketahui karena kondisi pasien biasanya 
naik-turun sehingga memerlukan perhatian terutama di 
fase kritis.
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1. Fase Demam 
Pada awal fase ini, pasien bisa terkena demam dengan suhu tubuh sampai 40 derajat Celsius 
atau lebih selama 2—7 hari. Pada kulit juga dapat muncul bintik-bintik kemerahan. Dua 
gejala ini sering menjadi tanda utama bahwa seseorang tertular demam berdarah. Gejala lain 
yang menyertai termasuk tubuh terasa lemas, sakit kepala, mual dan muntah, serta sakit 
tenggorokan. Untuk memastikan diagnosis, dokter akan mengecek jumlah trombosit atau 
keping darah pasien. Jumlah trombosit normal pada orang dewasa adalah 150.000-400.000 
per mikroliter darah. Akibat infeksi virus dengue, jumlah trombosit bisa turun hingga di 
bawah 100.000 per mikroliter dalam dua atau tiga hari.

2. Fase kritis
Fase ini ditandai dengan turunnya suhu tubuh. Namun, bukan berarti pasien sudah sembuh. 
Justru pada fase ini pasien dalam kondisi kritis karena mungkin sudah terjadi kebocoran 
pembuluh kapiler sehingga menyebabkan perdarahan yang memicu syok, kerusakan organ, 
dan kematian. Fase ini biasanya terjadi selama 24-48 jam dalam rentang waktu 3-7 hari 
setelah demam. Selama fase ini, kondisi pasien mesti dipantau secara berkala untuk 
mengantisipasi munculnya tanda-tanda syok, termasuk perdarahan pada hidung, kulit, dan 
gusi. Pasien harus mendapat penanganan secepatnya bila ada tanda-tanda demikian.
Fase ini menjadi awal kesembuhan pasien demam berdarah setelah fase kritis terlewati. Pada 
fase ini, perdarahan akan mulai berhenti dan jumlah trombosit mulai naik sampai ke lever 
normal di kisaran 150.000 per mikroliter. Fase pemulihan umumnya berlangsung selama 
48-72 jam seusai fase kritis.
 
Gejala Demam Berdarah
Gejala yang khas dari demam berdarah dengue 
adalah demam tinggi yang muncul secara mendadak, 
disertai dengan rasa sakit kepala yang berat dan 
nyeri di belakang bola mata. Mual, nyeri ulu hati, 
hingga muntah merupakan gejala lain yang juga 
kerap ditemukan pada penyakit ini. Oleh karena 
demamnya yang tinggi, pasien DBD akan merasa 
lemah dan nyeri di seluruh tubuh, rasa linu-linu pada 
tulang, punggung hingga hilangnya nafsu makan.
 
Perawatan Selama Demam Berdarah
Tidak ada obat-obatan yang secara spesifik dapat 
mengobati pasien demam berdarah dengue. 
Perawatan pasien ditujukan untuk meredakan gejala 
dan mencegah kondisi pasien memburuk. Umumnya, 
pasien perlu menjalani rawat inap di rumah sakit agar 
lebih mudah dipantau. Kunci kesembuhan pasien 
yang utama adalah banyak beristirahat.
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Pendahuluan

Kelainan refraksi adalah suatu kondisi di mana mata tidak dapat 
fokus secara tepat pada objek yang dilihat. Ini disebabkan oleh 
ketidaksempurnaan bentuk bola mata atau kelainan pada 
kornea, lensa, atau panjang mata. Kelainan refraksi umumnya 
menyebabkan gangguan penglihatan, seperti rabun jauh, rabun 
dekat, atau astigmatisme. Dalam artikel ini, kita akan membahas 
lebih lanjut tentang ketiga kelainan refraksi tersebut.

1. Rabun Jauh (Myopia)

Rabun jauh, atau disebut juga miopi, terjadi ketika mata terlalu 
panjang atau kornea terlalu curam. Hal ini membuat cahaya yang 
masuk ke mata fokus sebelum mencapai retina, sehingga 
gambar yang terbentuk menjadi kabur pada retina. Penderita 
rabun jauh mengalami kesulitan melihat objek yang berada jauh, 
sementara melihat objek yang berada dekat masih bisa 
dilakukan dengan baik.

2. Rabun Dekat (Hyperopia)

Rabun dekat, atau hipermetropi, terjadi ketika mata terlalu 
pendek atau kornea terlalu datar. Sebagai akibatnya, cahaya 
yang masuk ke mata fokus di belakang retina. Orang yang 
mengalami rabun dekat kesulitan melihat objek yang berada 
dekat, tetapi biasanya masih bisa melihat objek yang berada 
jauh dengan cukup jelas.

3. Astigmatisme

Astigmatisme terjadi ketika kornea atau lensa mata tidak 
memiliki bentuk bola sempurna, tetapi lebih mirip seperti 
bentuk telur. Hal ini menyebabkan cahaya yang masuk ke mata 
tidak dapat fokus dengan baik pada retina, sehingga gambar 
yang terbentuk menjadi kabur atau buram. Penderita 
astigmatisme mungkin mengalami kesulitan melihat detail pada 
objek, baik yang berada dekat maupun yang berada jauh.

Gejala Umum Kelainan Refraksi

Beberapa gejala umum kelainan refraksi meliputi:
� Mata sering merasa lelah.
� Sakit kepala, terutama setelah membaca atau melakukan
 pekerjaan yang membutuhkan fokus mata.
� Menyipitkan mata saat melihat objek.
� Kesulitan membaca atau melihat objek dengan jelas.
� Mengedipkan mata atau menggosok mata secara
 berlebihan.

Diagnosis dan Pengobatan

Untuk mendiagnosis kelainan refraksi, sebaiknya berkonsultasi 
dengan dokter mata atau optometris. Pemeriksaan mata rutin 
diperlukan untuk menentukan jenis dan tingkat keparahan 
kelainan refraksi. Pengobatan umumnya melibatkan 
penggunaan kacamata atau lensa kontak yang dirancang khusus 
untuk mengoreksi kelainan mata.

Jika kelainan refraksi sangat parah, prosedur bedah seperti 
operasi laser mata (LASIK) mungkin menjadi pilihan. Namun, 
keputusan untuk menjalani prosedur bedah harus 
dipertimbangkan dengan cermat bersama dokter mata.

Kesimpulan

Kelainan refraksi adalah masalah mata umum yang dapat 
memengaruhi kualitas penglihatan seseorang. Dengan 
pemeriksaan mata rutin dan penanganan yang tepat, banyak 
kelainan refraksi dapat dikoreksi dengan baik, memungkinkan 
penderita untuk melihat dunia dengan lebih jelas dan nyaman. 
Jika Anda mengalami gejala gangguan penglihatan, segera 
berkonsultasi dengan dokter mata atau optometris untuk 
mendapatkan diagnosis dan perawatan yang sesuai.
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kornea, lensa, atau panjang mata. Kelainan refraksi umumnya 
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lebih lanjut tentang ketiga kelainan refraksi tersebut.

1. Rabun Jauh (Myopia)

Rabun jauh, atau disebut juga miopi, terjadi ketika mata terlalu 
panjang atau kornea terlalu curam. Hal ini membuat cahaya yang 
masuk ke mata fokus sebelum mencapai retina, sehingga 
gambar yang terbentuk menjadi kabur pada retina. Penderita 
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dilakukan dengan baik.

2. Rabun Dekat (Hyperopia)

Rabun dekat, atau hipermetropi, terjadi ketika mata terlalu 
pendek atau kornea terlalu datar. Sebagai akibatnya, cahaya 
yang masuk ke mata fokus di belakang retina. Orang yang 
mengalami rabun dekat kesulitan melihat objek yang berada 
dekat, tetapi biasanya masih bisa melihat objek yang berada 
jauh dengan cukup jelas.

3. Astigmatisme

Astigmatisme terjadi ketika kornea atau lensa mata tidak 
memiliki bentuk bola sempurna, tetapi lebih mirip seperti 
bentuk telur. Hal ini menyebabkan cahaya yang masuk ke mata 
tidak dapat fokus dengan baik pada retina, sehingga gambar 
yang terbentuk menjadi kabur atau buram. Penderita 
astigmatisme mungkin mengalami kesulitan melihat detail pada 
objek, baik yang berada dekat maupun yang berada jauh.

Gejala Umum Kelainan Refraksi

Beberapa gejala umum kelainan refraksi meliputi:
� Mata sering merasa lelah.
� Sakit kepala, terutama setelah membaca atau melakukan
 pekerjaan yang membutuhkan fokus mata.
� Menyipitkan mata saat melihat objek.
� Kesulitan membaca atau melihat objek dengan jelas.
� Mengedipkan mata atau menggosok mata secara
 berlebihan.

Diagnosis dan Pengobatan

Untuk mendiagnosis kelainan refraksi, sebaiknya berkonsultasi 
dengan dokter mata atau optometris. Pemeriksaan mata rutin 
diperlukan untuk menentukan jenis dan tingkat keparahan 
kelainan refraksi. Pengobatan umumnya melibatkan 
penggunaan kacamata atau lensa kontak yang dirancang khusus 
untuk mengoreksi kelainan mata.

Jika kelainan refraksi sangat parah, prosedur bedah seperti 
operasi laser mata (LASIK) mungkin menjadi pilihan. Namun, 
keputusan untuk menjalani prosedur bedah harus 
dipertimbangkan dengan cermat bersama dokter mata.

Kesimpulan

Kelainan refraksi adalah masalah mata umum yang dapat 
memengaruhi kualitas penglihatan seseorang. Dengan 
pemeriksaan mata rutin dan penanganan yang tepat, banyak 
kelainan refraksi dapat dikoreksi dengan baik, memungkinkan 
penderita untuk melihat dunia dengan lebih jelas dan nyaman. 
Jika Anda mengalami gejala gangguan penglihatan, segera 
berkonsultasi dengan dokter mata atau optometris untuk 
mendapatkan diagnosis dan perawatan yang sesuai.
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Pendahuluan

Kelainan refraksi adalah suatu kondisi di mana mata tidak dapat 
fokus secara tepat pada objek yang dilihat. Ini disebabkan oleh 
ketidaksempurnaan bentuk bola mata atau kelainan pada 
kornea, lensa, atau panjang mata. Kelainan refraksi umumnya 
menyebabkan gangguan penglihatan, seperti rabun jauh, rabun 
dekat, atau astigmatisme. Dalam artikel ini, kita akan membahas 
lebih lanjut tentang ketiga kelainan refraksi tersebut.

1. Rabun Jauh (Myopia)

Rabun jauh, atau disebut juga miopi, terjadi ketika mata terlalu 
panjang atau kornea terlalu curam. Hal ini membuat cahaya yang 
masuk ke mata fokus sebelum mencapai retina, sehingga 
gambar yang terbentuk menjadi kabur pada retina. Penderita 
rabun jauh mengalami kesulitan melihat objek yang berada jauh, 
sementara melihat objek yang berada dekat masih bisa 
dilakukan dengan baik.

2. Rabun Dekat (Hyperopia)

Rabun dekat, atau hipermetropi, terjadi ketika mata terlalu 
pendek atau kornea terlalu datar. Sebagai akibatnya, cahaya 
yang masuk ke mata fokus di belakang retina. Orang yang 
mengalami rabun dekat kesulitan melihat objek yang berada 
dekat, tetapi biasanya masih bisa melihat objek yang berada 
jauh dengan cukup jelas.

3. Astigmatisme

Astigmatisme terjadi ketika kornea atau lensa mata tidak 
memiliki bentuk bola sempurna, tetapi lebih mirip seperti 
bentuk telur. Hal ini menyebabkan cahaya yang masuk ke mata 
tidak dapat fokus dengan baik pada retina, sehingga gambar 
yang terbentuk menjadi kabur atau buram. Penderita 
astigmatisme mungkin mengalami kesulitan melihat detail pada 
objek, baik yang berada dekat maupun yang berada jauh.

Gejala Umum Kelainan Refraksi

Beberapa gejala umum kelainan refraksi meliputi:
� Mata sering merasa lelah.
� Sakit kepala, terutama setelah membaca atau melakukan
 pekerjaan yang membutuhkan fokus mata.
� Menyipitkan mata saat melihat objek.
� Kesulitan membaca atau melihat objek dengan jelas.
� Mengedipkan mata atau menggosok mata secara
 berlebihan.

Diagnosis dan Pengobatan

Untuk mendiagnosis kelainan refraksi, sebaiknya berkonsultasi 
dengan dokter mata atau optometris. Pemeriksaan mata rutin 
diperlukan untuk menentukan jenis dan tingkat keparahan 
kelainan refraksi. Pengobatan umumnya melibatkan 
penggunaan kacamata atau lensa kontak yang dirancang khusus 
untuk mengoreksi kelainan mata.

Jika kelainan refraksi sangat parah, prosedur bedah seperti 
operasi laser mata (LASIK) mungkin menjadi pilihan. Namun, 
keputusan untuk menjalani prosedur bedah harus 
dipertimbangkan dengan cermat bersama dokter mata.

Kesimpulan

Kelainan refraksi adalah masalah mata umum yang dapat 
memengaruhi kualitas penglihatan seseorang. Dengan 
pemeriksaan mata rutin dan penanganan yang tepat, banyak 
kelainan refraksi dapat dikoreksi dengan baik, memungkinkan 
penderita untuk melihat dunia dengan lebih jelas dan nyaman. 
Jika Anda mengalami gejala gangguan penglihatan, segera 
berkonsultasi dengan dokter mata atau optometris untuk 
mendapatkan diagnosis dan perawatan yang sesuai.
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GREAT Promo

FREE ROOM
UPGRADE*

Berlaku sampai dengan
31 Desember 2024

Berlaku untuk semua
jenis kelas kamar

brawijayahospital.com brawijaya.healthcare RS_BWCH +6221 7211 337

Brawijaya Hospital - Tangerang
Jl. KH. Mas Mansyur No.2, Kunciran
Kota Tangerang

Brawijaya Hospital - Antasari
Jl. Taman Brawijaya No.1, Kebayoran Baru
Jakarta Selatan

Brawijaya Hospital - Saharjo
Jl. Dr. Saharjo No. 199, Tebet
Jakarta Selatan
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Syarat & ketentuan

• Free Room Upgrade secara otomatis untuk kelas II dan kelas 1 di unit Mayapada Hospital Jakarta Selatan (MHJS) dan 
Mayapada Hospital Bogol (MHBG)

• Selama kamar tersedia
• Layanan antar jemput dari dan ke bandara
• Berlaku hingga 21 April 2025
• Layanan antar jemput tersedia untuk pasien yang akan menjalani rawat inap di Mayapada Hospital Tangerang (MHTG), 

Mayapada Hospital
• Jakarta Selatan (MHJS), Mayapada Hospital Bogor (MHBG) dan Mayapada Hospital Kuningan (MHKN)

Priority Hospital

GREAT Promo
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Khusus untuk Peserta
Asuransi Kumpulan
Great Eastern Life Indonesia

Berlaku sampai dengan
31 Desember 2024

Berlaku mulai dari
kelas kamar II

Sesuai dengan
ketersediaan kamar

Untuk Reservasi, Hubungi:
Wasilah - 0821 1537 5466

NIKMATI PROGRAM
AUTOMATIC ROOM UPGRADE
DI RS PREMIER JATINEGARA
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TERAKREDITASI PARIPURNA
KARS

We Care with Passion

GREAT Promo

Life Indonesia
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GREAT Promo

NIKMATI LAYANAN
FREE ROOM UPGRADE
1 TINGKAT KELAS KAMAR
DI RS MEDIKA BSD

• Peserta dengan hak kamar kelas 3 naik kelas 2
• Peserta dengan hak kamar kelas 2 naik ke kelas 1
• Peserta dengan hak kamar kelas 1 naik kelas VIP

*Selama kamar masih tersedia
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